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ABSTRAK 

 

 

Film yang berjudul Rizal ini merupakan film fiksi bergenre drama keluarga 

yang mengangkat nilai-nilai perjuangan, diantaranya perjuangan seorang ayah 

yang menyekolahkan anak-anaknya serta perjuangan seorang gadis remaja yang 

berusaha keras menyelesaikan pendidikannya meskipun dalam keterbatasan 

ekonomi. Film ini diciptakan dengan menggunakan pendekatan cutting to 

continuity untuk membangun kontinuitas grafik komposisi yang menghadirkan 

kesan dramatik pada film tersebut. Cutting to continuity adalah sebuah sistem 

penyuntingan gambar untuk memastikan kesinambungan tercapainya suatu 

rangkaian aksi cerita dalam sebuah adegan. Sedangkan kontinuitas grafik adalah 

kesamaan gambar  yg dapat dibentuk dari mise-en-secne dan sinematografi 

dengan menggunakan aspek bentuk,warna, komposisi, pergerakan, set, kostum, 

tata cahaya, dan sebagainya.  

 

Cutting to continuity dapat dicapai dengan memperhatikan beberapa hal 

seperti aturan 180 derajat dan kontinuitas grafik atau kesamaan gambar. Untuk 

menjaga kontinuitas grafik, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan salah 

satunya yaitu aspek komposisi. Dengan menjaga kontinuitas grafik maka cutting 

to continuity dapat dicapai dengan baik dalam menghadirkan unsur dramatik 

didalam sebuah film. 

 

Kata kunci : film fiksi Rizal, cutting to contuinity, unsur dramatik   
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ABSTRACT 

 

The film, titled Rizal This is a fictional film in the family drama genre that 

raises the values of struggle, including the struggle of a father who sends his 

children to school and the struggle of a teenage girl who tries hard to complete 

her education despite economic limitations. This film was created using a cutting 

to continuity approach to build a continuity of composition graphics that brings a 

dramatic impression to the film. Cutting to continuity is an image editing system 

to ensure the continuity of a series of action stories in a scene. Meanwhile, 

graphic continuity is the image similarity that can be formed from mise-en-scene 

and cinematography using aspects of form, color, composition, movement, set, 

costume, lighting, and so on. 

Cutting to continuity can be achieved by paying attention to things like the 

180 degree rule and graphic continuity or image similarity. To maintain the 

continuity of the graphic, there are several aspects that need to be considered, 

one of which is the aspect of composition. Bymaintaining graphic continuity, 

cutting to continuity can be achieved well in presenting a dramatic element in a 

film. 

 

Keywords: fictional film Rizal's, cutting to contuinity, dramatic elements   
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